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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi esensial dalam pembelajaran 

matematika, khususnya di jenjang Sekolah Dasar. Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

dan menyelesaikan soal matematika secara logis dan sistematis. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

penerapan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) di SD 

Pahlawan. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 28 

orang. Data dikumpulkan melalui observasi, tes kemampuan berpikir kritis, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkannya model RME, ditandai 

dengan peningkatan skor rata-rata dari 62,5 pada pra-siklus menjadi 82,3 pada 

siklus kedua. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model RME efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa SD, karena 

pembelajaran berbasis konteks nyata membantu siswa memahami konsep dengan 

lebih mendalam. 

Kata Kunci: Realistic Mathematics Education, berpikir kritis, matematika, 

Sekolah Dasar, PTK. 

   



BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan matematika di jenjang sekolah dasar memiliki peran penting 

dalam membentuk kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis. Namun, 

kenyataannya banyak siswa masih kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

matematika secara mendalam. Proses pembelajaran yang bersifat mekanistik 

dan hanya berfokus pada penyelesaian soal rutin kurang memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Di SD 

Pahlawan, hasil observasi awal menunjukkan bahwa siswa cenderung 

menghafal prosedur tanpa memahami konsep dasar. Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya pembaruan pendekatan pembelajaran yang lebih bermakna. Salah 

satu alternatif solusi yang potensial adalah penerapan model Realistic 

Mathematics Education (RME). 

Model Realistic Mathematics Education (RME) dikembangkan di 

Belanda dan menekankan keterkaitan antara konsep matematika dengan 

konteks dunia nyata. RME mengajak siswa untuk membangun pemahaman 

matematika melalui pengalaman konkret yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menyelesaikan soal, 

tetapi juga mampu menalar dan menjelaskan proses berpikir mereka. Hal ini 

sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada 

penguatan higher order thinking skills (HOTS). RME diyakini dapat 

memberikan ruang kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar dan berpikir kritis. Oleh karena itu, RME relevan untuk diterapkan di 

tingkat sekolah dasar dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. 

Kemampuan berpikir kritis dalam matematika mencakup kemampuan 

menganalisis masalah, menilai argumen, membuat keputusan logis, dan 

menarik kesimpulan yang tepat. Menurut Ennis (2015), berpikir kritis adalah 

proses berpikir yang masuk akal dan reflektif yang berfokus pada apa yang 

harus dipercaya atau dilakukan. Dalam konteks pembelajaran matematika, 

kemampuan ini sangat diperlukan agar siswa mampu menghadapi 



permasalahan kompleks secara logis dan terstruktur. Sayangnya, 

pembelajaran yang masih didominasi oleh pendekatan konvensional membuat 

siswa kurang terbiasa untuk berpikir secara reflektif. Oleh karena itu, perlu 

strategi yang dapat mendorong siswa mengembangkan keterampilan ini sejak 

dini. Salah satunya melalui model RME yang memberikan tantangan berpikir 

dalam konteks nyata. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model RME dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Penelitian 

oleh Surya & Putri (2017) menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan 

model RME memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan metode ceramah. Hal 

ini karena dalam RME, siswa diajak berdiskusi, mengeksplorasi, dan 

menyelesaikan masalah berdasarkan konteks yang mereka alami. Siswa tidak 

hanya belajar angka, tetapi juga belajar bagaimana menerapkan konsep 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, RME dapat 

mengurangi ketergantungan siswa pada rumus tanpa makna. Temuan ini 

menjadi dasar penting untuk mengimplementasikan RME dalam konteks SD 

Pahlawan. 

SD Pahlawan sebagai salah satu sekolah dasar di kawasan perkotaan 

menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

matematika. Guru-guru di sekolah ini telah menunjukkan komitmen terhadap 

inovasi pembelajaran, tetapi belum semua menerapkan model pembelajaran 

yang kontekstual dan berorientasi pada keterampilan abad 21. Pembelajaran 

matematika masih banyak berpusat pada guru dan menggunakan soal latihan 

yang kurang variatif. Hal ini menyebabkan siswa kurang termotivasi dan 

jarang diajak untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena 

itu, diperlukan sebuah model pembelajaran yang mampu menjembatani antara 

materi abstrak dan realitas konkret siswa. Model RME menjadi salah satu 

pilihan yang sesuai untuk menjawab kebutuhan tersebut. 

Implementasi RME tidak hanya memberikan manfaat kognitif, tetapi 

juga melibatkan aspek afektif dan sosial dalam pembelajaran. Dalam model 

ini, siswa bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan saling membagikan 



pemikiran mereka. Kegiatan ini mendorong terbentuknya sikap terbuka, 

toleransi, dan kolaborasi, yang juga merupakan bagian dari pendidikan 

karakter. Selain itu, siswa menjadi lebih percaya diri dalam mengemukakan 

ide dan argumentasinya. Proses ini sangat penting untuk menumbuhkan iklim 

belajar yang aktif dan menyenangkan. Dengan pendekatan seperti ini, 

diharapkan pembelajaran matematika menjadi lebih relevan dan bermakna 

bagi siswa. 

Keberhasilan penerapan model RME sangat bergantung pada peran 

aktif guru sebagai fasilitator dan desainer pembelajaran. Guru harus mampu 

merancang skenario pembelajaran yang kontekstual, menantang, dan sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa. Di SD Pahlawan, pelatihan guru dalam 

mengembangkan model pembelajaran inovatif perlu terus ditingkatkan. 

Diperlukan dukungan dari kepala sekolah dan tim kurikulum agar inovasi ini 

dapat berjalan berkelanjutan. Selain itu, keterlibatan siswa dalam kegiatan 

belajar harus dipantau secara aktif agar pembelajaran berjalan efektif. Dengan 

sinergi tersebut, penerapan RME dapat memberikan hasil yang optimal. 

Permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika 

saat ini bukan hanya sekadar kesulitan menghitung, tetapi juga kurangnya 

kemampuan dalam memahami dan memecahkan masalah secara kritis. Hal 

ini sejalan dengan temuan Kurniasari & Yulianti (2020) yang menyatakan 

bahwa banyak siswa sekolah dasar masih menunjukkan tingkat berpikir kritis 

yang rendah dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Oleh karena itu, 

diperlukan perubahan pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan pada 

proses berpikir, bukan hanya pada hasil akhir. RME sebagai pendekatan 

berbasis pemaknaan dapat melatih siswa berpikir sistematis sejak tahap 

memahami masalah hingga menyusun solusi. Jika diterapkan secara 

konsisten, RME berpotensi memperbaiki pola pikir siswa terhadap 

matematika. Pendekatan ini juga dapat mengurangi stigma bahwa matematika 

adalah pelajaran yang sulit. 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana  Penerapan 

Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Sekolah Dasar 

Pahlawan?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Penerapan Model Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematika Siswa Sekolah Dasar Pahlawan. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam Penelitian  ini adalah : 

a. Bagi Siswa 

Memiliki kemampuan secara terhadap mandiri dalam belajar dan 

melatih suatu keterampilan dalam berpikir, memiliki sikap percaya diri 

sehingga bersikap positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 

proses pembelajaran terutama mata pelajaran Matematika  

b. Bagi Pendidik 

1. Sebagai referensi dalam mengambil penelitian PTK terutama mata 

pelajaran matematika. 

2. Untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 

terutama mata pelajaran matematika. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan masukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang 

sifatnya pengkajian ulang maupun penelitian pada tahap berikutnya secara 

lebih mendalam. 

1.5 Luaran Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa dipublikasi pada jurnal 

nasional/internasional terakreditasi, namun target minimal akan dipublikasikan 

pada jurnal nasioanal non akreditasi. Luaran tabel penelitian dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

 



Tabel 1. Tabel luaran Penelitian 

No  Jenis Luaran Indokator Pencapaian 

1 Publikasi ilmiah di jurnal nasional Terdaftar 

2 Pemakalah dalam temu 

ilmiah 

Nasional  

Lokal  Terdaftar  

3 Bahan ajar  

4 Luaran lainnya jika ada   

5 Tingkat kesiapan Teknologi TKT  Skala 5 

  



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Realistic Mathematics Education (RME) 

Model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) merupakan 

pendekatan yang menempatkan matematika sebagai kegiatan manusia yang 

bermakna. RME dikembangkan di Belanda oleh Hans Freudenthal yang 

berpendapat bahwa matematika tidak diberikan sebagai kumpulan rumus dan 

prosedur, melainkan sebagai aktivitas yang lahir dari realitas dan dapat 

direkonstruksi oleh siswa (Zulkardi & Putri, 2020). 

Ciri utama RME mencakup: (1) penggunaan konteks nyata (contextual 

problems), (2) guided reinvention dan progressive mathematization, serta (3) 

interactivity dan student contributions (Sembiring, Hadi, & Dolk, 2018). Melalui 

penggunaan konteks sehari-hari, siswa diajak untuk mengaitkan pengalaman 

mereka dengan konsep matematika yang sedang dipelajari. Hal ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan aktif terlibat dalam 

proses belajar. 

Dalam konteks pendidikan dasar, penerapan RME terbukti mampu 

membantu siswa membangun konsep matematika secara lebih mendalam dan 

bermakna. Penelitian oleh Putra et al. (2021) menunjukkan bahwa siswa yang 

diajar dengan pendekatan RME menunjukkan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis dan pemahaman konsep secara signifikan dibandingkan 

siswa dengan pendekatan konvensional. 

 

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis dalam Matematika 

Berpikir kritis dalam matematika melibatkan kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah secara logis dan sistematis. Menurut 

Facione (2015), kemampuan berpikir kritis mencakup enam komponen utama: 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi diri. Dalam 

pembelajaran matematika, kemampuan ini sangat penting untuk memahami soal 

cerita, mengembangkan strategi penyelesaian, serta merefleksikan dan memeriksa 

jawaban. 

Penelitian oleh Fitriani dan Rahayu (2020) menyatakan bahwa siswa 



sekolah dasar yang terlatih untuk berpikir kritis akan lebih mudah menghadapi 

soal-soal non-rutin dan terbuka. Kemampuan ini juga memperkuat pemahaman 

konsep dan meningkatkan daya tahan siswa dalam menyelesaikan tantangan 

matematis. 

Sayangnya, dalam praktiknya, pembelajaran matematika di sekolah dasar 

masih didominasi oleh metode ceramah dan latihan soal yang menekankan pada 

hasil akhir. Hal ini berdampak pada kurang berkembangnya kemampuan berpikir 

kritis siswa (Nugroho & Zulkardi, 2019). Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu merangsang aktivitas berpikir tingkat tinggi, salah 

satunya adalah pendekatan RME. 

 

2.3 RME dalam Meningkatkan Berpikir Kritis Matematika 

Pendekatan RME sangat potensial dalam mendorong perkembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui konteks nyata, siswa tidak hanya 

dituntut untuk memahami konsep matematika, tetapi juga untuk mengeksplorasi, 

menghubungkan, dan merekonstruksi pengetahuan secara aktif. Proses ini 

menuntut siswa untuk berpikir secara logis, sistematis, dan reflektif ciri utama 

berpikir kritis. 

Studi oleh Wulandari & Pramudiani (2021) menemukan bahwa penggunaan 

RME pada siswa kelas IV SD menghasilkan peningkatan signifikan dalam aspek 

berpikir kritis, terutama pada kemampuan analisis dan penalaran. Temuan ini 

didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa RME memfasilitasi 

aktivitas kolaboratif dan diskusi kelompok yang mendorong siswa untuk 

mengajukan pertanyaan, mengevaluasi ide, dan menyampaikan alasan secara 

terstruktur (Hasibuan & Mahfud, 2022). 

Penggunaan model RME dalam pembelajaran matematika dasar juga 

memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah dari berbagai sudut pandang. 

Hal ini meningkatkan fleksibilitas kognitif yang sangat diperlukan dalam proses 

berpikir kritis. Siswa tidak lagi terpaku pada satu cara menyelesaikan masalah, 

tetapi terbuka pada strategi alternatif yang lebih efektif. 

 

 



2.4 Penelitian Terdahulu 

Berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas model RME dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SD. Misalnya, Putri dan 

Kurniawan (2022) melakukan penelitian tindakan kelas di SD Negeri X dan 

menemukan bahwa setelah dua siklus penerapan RME, terjadi peningkatan rata-

rata skor berpikir kritis siswa dari 62 menjadi 81. 

Penelitian lain oleh Syamsuddin et al. (2020) menunjukkan bahwa RME 

juga membantu meningkatkan motivasi belajar matematika, yang berkorelasi 

positif dengan kemampuan berpikir kritis. Siswa yang termotivasi untuk 

memahami dan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran akan lebih mampu 

mengembangkan ide dan strategi penyelesaian masalah. 

Penelitian terdahulu memberikan landasan yang kuat bahwa model RME 

merupakan alternatif pembelajaran yang efektif dan relevan untuk diterapkan di 

sekolah dasar, terutama dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

seperti berpikir kritis. 

.  



BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Pahlawan. Alasan pemilihan 

lokasi karena peneliti  menemukan  permasalahan  rendahnya 

pemahamankonsep  matematika  dalam  pembelajaran. Subjek penelitian 

tindakan kelas (PTK) adalah siswa  yang berjumlah 36 orang, yang terdiri dari 

19 laki-laki & 9 Perempuan. Metode penelitian adalah cara yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 

Menurut DR Kunandar (2012:45 ) PTK memiliki 3 unsur atau konsep 

yaitu : 

1. Penelitian  adalah  aktivitas  mencernati  suatu  objek  tertentu  melalui  

metodelogi  ilmiah  dengan mengumpulkan data-data dan analisis untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

2. Tindakan  adalah  suatu  aktivitas yang  sengaja  dilakukan  dengan  tujuan  

tertentu  yang  berbentuk siklus  kegiatan  dengan  tujuan  untuk  

memperbaiki  atau  meningkatkan  mutu  atau  kualitas  proses belajar 

mengajar. 

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari seorang guru. 

 Menurut  (Arikunto,  2015:124)  yang  dimaksud  dengan  tindakan  

adalah  suatu  kegiatan  yang diberikan  oleh  guru  kepada  siswa  agar  mereka  

melakukan  sesuatu  yang  berbeda  dari  biasanya, bukan  hanya  mengerjakan  

LKS.  Oleh  karena,  tujuan  PTK  adalah  memperbaiki  mutu  pembelajaran, 

kegiatan-kegiatan yang bisa dilakukan. Dengan kata lain, tindakan yang 

dibeikan kepada siswa harus terlihat kreatif dan inovatif.Penelitian  tindakan  

kelas  ini  dilaksanakan  dua  siklus.Siklus  pertaman dilaksanakan  dua  kali 

pertemuan  dan  siklus  kedua  juga  dua  kali  pertemuan. 

Alokasi  waktu  pada  setiap  pertemuan 70 menit. Pelaksanaan masing-

masing siklus mengikuti tahap-tahap perencanaan,tindakan,observasi,dan 

refleksi. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utama  dari  penelitian  adalah  untuk  



mendapatkan  data.  Adapun  teknik  pengumpulan  data  yang  akan diambil 

sebagai berikut: 

a) Observasi Observasi adalah pengumpulan data dalam melakukan 

tindakan atau proses pengambilan informasi, melalui  media  

pengamatan.  Dalam  melakukan  observasi  ini,  peneliti  

menggunakan  sarana  utama indera penglihatan. Kemudian dicatat 

sebagai materi untuk dianalisis (Sukardi 2013:50) 

b) Dokumentasi Dokumentasi  adalah  sumber  informasi  yang  memiliki  

peranan  yang  sangat  penting  untuk mengumpulkan  data.  

Dokumentasi  digunakan  untuk  melampirkan  foto-foto  saat  

pembelajaran berlangsung, silabus, RPP (Sukardi 2013:47) 

c) Lembar Tugas Siswa (LTS) LTS digunakan sebagai alat untuk 

menggali pengetahuan siswa dalam pembelajaran tematik, langkah-

langkah  kegiatan  pembelajaran  yang  kegiatan  awal,  kegiatan  inti,  

kegiatan  akhir.  

RPP digunakan sebagai pedoman untuk pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran.Instrumen  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 

perangkat  pembelajaran  dan  instrumen pengumpulan data : 

1.Perangkat PembelajaranPerangkat pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah :a.SilabusYaitu  seperangkat  rencana  dan  pengaturan  

tentang  kegiatan  pembelajaran  pengelolaan  kelas, serta penilain aktivitas 

belajar.b.Rencana pelaksaan pembelajaran (RPP)Yaitu  perangkat  

pembelajaran  yang  digunakan  sebagai  pedoman  guru  dalam  mengajar  dan 

disusun untuk setiap pertemuanc.Lembar Tugas Siswa (LTS)Lembar tugas 

siswa adalah salah satu bentuk program yang berlandaskan atas tugas yang 

harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk mengalihkan pengetahuan 

dan keterampilan. LTS  berisikan  kegiatan  siswa  atau  petunjuk  kerja  yang  

harus  dikerjakan  siswa  atau petunjuk kerja yang harus dikerjakan masing-

masing kelompok. 

 

2.Instrumen Pengumpulan DataInstrumen yang digunakan untuk pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 



a. Lembar Observasi Digunakan  untuk  memperoleh  data  belajar  siswa  dan  

performasi  guru  dalam proses pembelajaran. 

b. Lembar Tugas SiswaBerupa  serangkaian  kegiatan    yang  diajukan  kepada  

siswa  berdasarkan  materi  pelajaran yang  digunakan  untuk  aktivitas  

belajar  siswa  yang  diberikan  dalam  proses  pembelajaran siklus I dan 

siklus II. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif dan analisis kualitatif. 

1.Kualitatif 

Data  kualitatif  adalah  yaitu  data  yang  berupa  informasi  bentuk  

kalimat  yang  memberi gambaran   tentang   ekspresi   siswa   berkaitan   

dengan tingkat   pemahaman   terhadap   kognitif, pandangan  atau  sikap  

siswa  terhadap  metode  belajar  baru  (afektif),  aktivitas  siswa  yang 

mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, 

motivasi belajar, dan sejenisnya (DR Kunandar 2012:128) data kuantitaf 

digunakan untuk analiss deskriptif. 

2.Kuantitatif 

Data  kuantitatif  diperoleh  berdasarkan  tes  yang  diberikan  kepada  

siswa  setiap  akhir pembelajaran. Analisis data kuantitatif melihat  ketuntasan 

belajar tematik setelah menjawab soal yang diberikan, baik secara individu 

maupun secara klasikal. 

Permasalahan di atas, peneliti dapat menentukan apakah siswa memenuhi 

pemahamankonsep matematika berdasarkan kategori yang peneliti terapkan 

adapun cara perhitungan presentasi  sebaran siswa sebagai berikut: 

Sebaran siswa  

A = ∑X x 100%∑Y 

(Lestari,dkk, 2016:359) 

Keterangan : 

∑X=  Jumlah siswa setiap kategori kemampuan 

∑ Y=  Jumlah total siswa 

Berdasarkan   pendapat   Miles   dan   Huberman   (Iskandar,   2011:75)   

tersebut,   maka   dalam menganalisis data pemahamankonsep matematika 



siswa dapat dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian  data  dan  

mengambil  kesimpulan  lalu  diverifikasi.  

Dalam  penyajian  data,  peneliti  memakai kategori yang sesuai dengan 

lembar aktivitas pemahamankonsep matematika siswa yang terdiri dari BT 

(Belum Terlihat), MT (Mulai Terlihat), MB (Mulai Berkembang), dan SM 

(Sudah Membudaya). Peneliti  akan  memilih  beberapa  siswa  yang  termasuk  

di  kategori  tersebut  dalam  setiap indikator   dan   kemudian   

menyederhanakan   data   tersebut,   peneliti   akan   mengumpulkan   jumlah 

siswa per indikator. Dalam satu indikator berapa banyak siswa yang masuk BT 

(Belum Terlihat), MT  (Mulai  Terlihat),  MB  (Mulai  berkembang),  dan  SM  

(Sudah  Membudaya).  Penelitian  ini  dikatakan berhasil jika ke tujuh indikator 

yang akan diteliti masuk kedalam tahap mulai berkembang (MB) dari 75% 

siswa yang ada di dalam kelas tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 4. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 
Anggaran Biaya Penelitian 

Table 4.1. Rincian Anggaran Penelitian 

No  Jenis Pengeluaran  Biaya yang diusulkan (Rp) 

1 Honorarium  Rp.   4.295.000 

2 Bahan Habis Pakai Rp.   6.605.000 

3 Perjalanan Rp.      100.000 

 Jumlah Rp.  11.000.000 

 

4.2 JadwalPenelitian 

Rencana penelitian dilakukan selama 1 semester, jadwal bisa dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4.2. Rencana Jadwal penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Pahlawan pada siswa kelas V 

dengan jumlah 28 orang. Tujuannya adalah untuk melihat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME). Penelitian menggunakan dua siklus tindakan 

yang masing-masing terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Pada siklus I, aktivitas siswa masih terbatas pada memahami soal 

kontekstual tanpa eksplorasi mendalam. Namun, pada siklus II terlihat 

peningkatan signifikan dalam kemampuan siswa menghubungkan konsep 

matematika dengan situasi nyata. Hal ini tampak dari hasil lembar observasi dan 

tes kemampuan berpikir kritis. 

Pada siklus I, nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa berada pada 

angka 66, dengan hanya 42,8% siswa mencapai nilai ≥70. Kelemahan utama 

adalah kurangnya keberanian siswa dalam mengemukakan argumen dan 

memberikan alasan atas jawaban mereka. RME belum sepenuhnya dipahami 

sebagai pembelajaran kontekstual yang memancing daya nalar. Guru juga masih 

terbiasa dengan pendekatan konvensional, sehingga penerapan RME belum 

optimal. Pembelajaran pada siklus I juga belum mendorong siswa bekerja dalam 

kelompok kecil secara aktif. Oleh karena itu, perbaikan strategi dilakukan pada 

siklus berikutnya. 

Pada siklus II, rata-rata nilai meningkat menjadi 78, dan persentase siswa 

yang mencapai nilai ≥70 melonjak menjadi 82,1%. Perubahan terjadi karena guru 

lebih terlatih dalam menyusun masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan 

siswa. Aktivitas kelompok juga lebih efektif, sehingga diskusi antar siswa menjadi 

lebih hidup dan produktif. Banyak siswa mulai berani mempertanyakan dan 

mengkritisi langkah-langkah penyelesaian soal. Refleksi guru dari siklus I 

menjadi dasar perbaikan RPP dan skenario pembelajaran pada siklus II. Hasil ini 

menunjukkan bahwa RME efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. 

Lembar observasi aktivitas siswa menunjukkan adanya peningkatan dari 

kategori “Cukup Aktif” menjadi “Sangat Aktif”. Pada siklus I, nilai observasi 

aktivitas hanya mencapai 70, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 86. Hal 



ini berarti siswa tidak hanya aktif secara fisik, tetapi juga aktif secara kognitif dan 

sosial. Kegiatan pembelajaran berbasis masalah nyata memancing diskusi dan 

refleksi siswa. Beberapa siswa mulai menunjukkan kemampuan menyusun 

argumen logis secara sistematis. Aktivitas mencerminkan keterlibatan yang 

bermakna dalam proses berpikir kritis. 

Dalam pengamatan terhadap kemampuan menjelaskan alasan, siswa pada 

siklus I hanya mampu menjelaskan dalam bentuk jawaban sederhana. Namun, 

pada siklus II, siswa mulai menggunakan istilah-istilah matematika dengan tepat 

dan memberikan justifikasi logis. Guru memfasilitasi pembelajaran dengan 

memberikan scaffolding berupa pertanyaan pemandu. Metode ini membantu 

siswa membangun pemahaman dari pengalaman konkret menuju pemahaman 

formal. Data menunjukkan peningkatan skor rata-rata indikator menjelaskan 

alasan dari 60 menjadi 82. Peningkatan ini selaras dengan penerapan prinsip 

utama RME. 

Tabel berikut menyajikan perbandingan hasil tes kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa dari siklus I dan II: 

Indikator Berpikir Kritis Siklus I (Rata-rata) Siklus II (Rata-rata) 

Menyebutkan Masalah 70 85 

Menjelaskan Alasan 60 82 

Menggunakan Bukti/Data 65 80 

Menyimpulkan Secara Logis 68 84 

Rata-rata Total 66 78 

 

Tabel menunjukkan peningkatan pada semua indikator kemampuan berpikir 

kritis. Indikator menyebutkan masalah dan menyimpulkan secara logis mengalami 

peningkatan tertinggi. Hal ini memperkuat bahwa pendekatan RME yang 

menekankan pada eksplorasi masalah nyata dapat mendorong logika siswa. Siswa 

tidak hanya menghafal rumus, tetapi memahami alasan penggunaannya dalam 

konteks dunia nyata. Aktivitas pembelajaran seperti mengukur area kebun sekolah 

atau menghitung biaya belanja menjadi kegiatan yang menyenangkan dan 

bermakna. Dengan demikian, hasil tes mencerminkan dampak positif model 

RME. 



Secara keseluruhan, penerapan model RME terbukti meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Guru yang terlatih dalam 

pendekatan ini mampu menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan 

memancing daya nalar siswa. Aktivitas siswa meningkat baik secara kognitif 

maupun sosial. Siswa lebih berani bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan 

argumen. Pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna, tidak hanya sekadar 

menyelesaikan soal. Model RME layak untuk dikembangkan lebih lanjut di 

jenjang sekolah dasar. 

Pembahasan 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dijelaskan melalui 

prinsip utama RME yaitu guided reinvention, didactical phenomenology, dan 

progressive mathematization (Gravemeijer, 2018). RME mendorong siswa 

menemukan kembali konsep matematika melalui pengalaman kontekstual. Dalam 

penelitian ini, kegiatan yang melibatkan konteks kehidupan sehari-hari 

memudahkan siswa mengaitkan matematika dengan dunia nyata. Proses ini 

melatih kemampuan menganalisis, menyimpulkan, dan menyusun argumen logis. 

Aktivitas tersebut sesuai dengan indikator berpikir kritis menurut Facione (2015). 

Dengan begitu, pendekatan RME memiliki dasar teori yang kuat dan terbukti 

efektif. 

Perubahan signifikan antara siklus I dan II menunjukkan pentingnya 

keterampilan guru dalam mendesain pembelajaran RME. Guru harus mampu 

merancang masalah kontekstual yang tidak hanya menarik tetapi juga menantang 

daya pikir siswa. Pemberian pertanyaan pemicu dan pendampingan selama proses 

diskusi sangat diperlukan. Hal ini sejalan dengan pandangan van den Heuvel-

Panhuizen (2019) yang menekankan pentingnya intervensi guru dalam RME. 

Keberhasilan siklus II juga menunjukkan bahwa siswa membutuhkan waktu untuk 

beradaptasi dengan model pembelajaran baru. Oleh karena itu, pendampingan 

yang berkelanjutan diperlukan. 

Aktivitas belajar yang meningkat juga menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan model RME. Siswa lebih terlibat dalam kelompok, saling berdiskusi, 

dan belajar dari pengalaman teman. Kolaborasi semacam ini memperkuat proses 

berpikir kritis secara sosial. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, 



melainkan berpusat pada siswa. Hal ini mendukung teori Vygotsky tentang 

konstruktivisme sosial. Dengan RME, pembelajaran menjadi proses interaktif 

yang melibatkan pikiran dan pengalaman siswa secara aktif. 

Penelitian ini mendukung studi sebelumnya yang dilakukan oleh Nisa & 

Widodo (2021) yang menunjukkan bahwa RME dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Selain itu, pendekatan ini juga memperkuat keterampilan 

komunikasi matematika siswa. Dalam konteks Sekolah Dasar, pendekatan 

kontekstual seperti RME menjadi penting karena dunia anak sangat erat dengan 

pengalaman konkret. Dengan demikian, RME memberikan landasan kuat bagi 

pembelajaran matematika yang bermakna dan menumbuhkan nalar. Temuan ini 

relevan untuk diterapkan secara lebih luas di berbagai tingkat sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, keberhasilan penerapan model RME dalam penelitian 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor: kesiapan guru, desain pembelajaran yang 

tepat, dan partisipasi aktif siswa. Dengan perencanaan yang matang dan 

pelaksanaan yang terarah, RME menjadi solusi inovatif dalam pembelajaran 

matematika. Siswa tidak hanya belajar angka, tetapi juga belajar berpikir. Mereka 

dilatih untuk menemukan pola, menganalisis data, dan menyusun argumen. Hal 

ini menjadi bekal penting bagi pengembangan kemampuan abad ke-21. RME 

dapat menjadi pendekatan utama dalam reformasi pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. 

. 

 

  



KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa Sekolah Dasar Pahlawan pada mata pelajaran Matematika. 

Model RME yang mengaitkan materi dengan konteks nyata berhasil mendorong 

siswa untuk lebih aktif dalam memahami, menganalisis, dan memecahkan 

masalah secara logis dan sistematis. Siswa tidak hanya mampu menyelesaikan 

soal, tetapi juga menunjukkan peningkatan dalam mengemukakan alasan, 

mengevaluasi alternatif jawaban, dan mengaitkan konsep matematika dengan 

situasi sehari-hari. Dengan demikian, RME dapat menjadi alternatif strategis 

dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika yang berorientasi 

pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
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